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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan penyesuaian pernikahan antara 
pasangan dari laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan perempuan sesama etnis Tionghoa 
dengan penyesuaian pernikahan pasangan laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan 
perempuan yang bukan dari etnis Tionghoa. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri dengan suami dan istri  
berasal dari etnis yang sama, yaitu etnis Tionghoa. Dan pasangan suami istri dengan suami 
berasal dari etnis Tionghoa dan istri dari etnis non Tionghoa. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik snowball sampling, diperoleh subjek sebanyak 60. Alat ukur yang 
digunakan yaitu skala penyesuaian pernikahan adaptasi dari skala penyesuaian pernikahan yang 
disusun oleh nathalia (2010). Data dianalisis dengan menggunakan uji beda (t-test). Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan penyesuaian pernikahan antara laki-laki yang 
menikah dengan etnis Tionghoa dengan yang bukan etnis Tionghoa. Jadi laki-laki yang menikah 
dengan perempuan sesama etnis Tionghoa memiliki penyesuaian pernikahan yang lebih baik 
dibandingkan dengan laki-laki yang menikah dengan perempuan yang bukan dari etnis Tionghoa. 
(r=9,665, p<0,05) 
 
















This study is set to examine to see are there any differences on marriage adjustment between 
Chinese man who marry with Chinese woman compared to a marriage between Chinese man 
who marry non-Chinese woman.  
The samples used on this research are married couple with same ethnic background, which are 
within Chinese people, and also married couple with different ethnic background, which are 
Chinese man with non-Chinese woman. The samples gathered by using snowball sampling 
method, and it obtained 60 subjects. Measuring instrument that used on this research is 
marriage adjustment adaptation scale that had been compiled by Nathalia (2010). The data 
analyzed by using differentiation test (t-test). The result show us that there is a difference on 
marriage adjustment between Chinese man who marry Chinese woman compared to Chinese 
man who marry non-Chinese woman. So a marriage within same ethnicity, on this case within 
Chinese people, is having better marriage adjustment rather than interracial marriage, on this 
case Chinese Man and non-Chinese Woman (r=9,665, p<0,05) 
 





Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki keinginan untuk menjalin hubungan 
dengan orang lain. Manusia pun diciptakan untuk hidup berpasang-pasangan.Hubungan yang 
terjalin dapat berupa hubungan pertemanan, persahabatan, pacaran, dan pernikahan.Manusia 
mengatur kehidupan dan memberi pilihan dalam tindakannya, banyak hal dalam hidup mereka 
ditentukan oleh pilihannya, salah satunya adalah pernikahan.Sigelman (2003) mendefinisikan 
pernikahan sebagai sebuah hubungan antara dua orang yang berbeda jenis kelamin dan dikenal 
dengan suami istri.Dalam hubungan tersebut terdapat peran serta tanggung jawab dari suami dan 
istri yang didalamnya terdapat unsur keintiman, pertemanan, persahabatan, kasih sayang, 
pemenuhan seksual, dan menjadi orang tua.Pernikahan juga memerlukan penyesuaian secara 
terus menerus.Dalam penyesuaian pernikahan tidaklah mudah, karena banyak mengalami 
hambatan-hambatan karena pernikahan merupakan sesuatu hal sangat sakral dan menyatukan 
dua insan yang berbeda. 
Penyesuaian pernikahan dapat dirumuskan sebagai proses modifikasi, adaptasi, serta 
mengubah pola-pola individu  ke dalam pola  perilaku dan interaksi sebagai pasangan guna 
mencapai kepuasan maksimal dalam hubungan suami istri. Menurut Hurlock (1994), hubungan 
interpersonal memegang peran penting dalam sebuah pernikahan, ia menambahkan hal utama 
yang paling menimbulkan permasalahan adalah penyesuaian terhadap pasangan. Menurutnya, 
dua hal yang perlu dimiliki oleh pasangan suami istri untuk mencapai penyesuaian yang baik 
adalah kemampuan untuk saling memberi dan menerima afeksi secara terbuka serta kemampuan 
dan kemauan untuk berkomunikasi dengan baik. Pola penyesuaian pada pasangan merupakan 
suatu hal yang sangat penting karena setiap individu maupun setiap pasangan yang menikah mau 
tidak mau harus menghadapi masalah-masalah atau kesulitan- kesulitan dalam kehidupannya 





saat kehidupan, untuk itulah diperlukan penyesuaian dalam pernikahan . Pada saat 
pasangan suami istri menikah, tentunya masing-masing membawa nilai-nilai budaya, keyakinan, 
sikap dan gaya penyesuaian masing-masing ke dalam pernikahan tersebut. Masing-masing 
memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda, tentu saja ada perbedaan dalam 
susunan nilai serta tujuan yang ingin dicapai, untuk itulah perlu dilakukan penyesuaian sehingga 
harapan dari tiap-tiap pasangan bisa terpenuhi. 
Faktor yang mempengaruhi penyesuaian pernikahan salah satunya adalah budaya. 
Memahami budaya yang berbeda bukanlah hal yang mudah, karena individu dituntut untuk mau 
mengerti realitas budaya orang lain. Budaya yang berbeda melahirkan standart masyarakat yang 
berbeda dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk juga dalam mengatur hubungan 
pernikahan.Menurut Tseng (dalam McDermott & Maretzki, 1977) menyebutkan bahwa 
pernikahan  antar etnis (intercultural marriage) adalah pernikahan yang terjadi antara pasangan 
yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Budaya menjadi suatu aspek yang penting 
dalam pernikahan, dimana pasangan tersebut tentu memiliki dalam hal nilai-nilai budaya yang 
dianut, menurut keyakinan dan kebiasaan, serta adat istiadat dan gaya hidup budaya. Di dalam 
pernikahan juga disatukan dua budaya yang berbeda, latar belakang yang berbeda, suku yang 
berbeda (Koentjaraningrat, 1981).Latar belakang yang berbeda ini dapat menimbulkan 
ketidakcocokan.Misalkan etnis Tionghoa terkadang mereka masih mengggunakan bahasa 
mandarin dalam kesehariannya, dan jika etnis Tionghoa tersebut menikah dengan beda etnis, di 
mungkinkan bahwa pasangannya tidak mengerti bahasa yang digunakan oleh pasangannya. 
Ketidakcocokan tersebut dapat mengakibatkan konflik, baik tentang kebiasaan, sikap perilaku 
dominan, maupun campur tangan keluarga, (Purnomo dalam Natalia & Iriani, 2002). Latar 





berlatar belakang etnis yang sama saja yang bisa melakukan perkawinan karena tidak akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian. 
Tanpa memperhatikan perbedaan etnis, penyesuaian  pernikahan akan menjadi salah satu 
masalah yang paling sulit yang harus dialami pasangan yang menjalani pernikahan. Demikian 
halnya dengan adanya perbedaan etnis dalam status pernikahan, latar belakang budaya akan 
mempengaruhi penyesuaian pernikahan dimana semakin sama latar belakang suami dan istri, 
semakin mudah untuk saling menyesuaikan diri dan semakin berbeda pandangan hidup, maka 
semakin sulit penyesuaian diri dilakukan (Hurlock, 1999). Setelah mereka melakukan 
penyesuaian satu dengan yang lainnya, dengan anggota keluarga dan dengan kawan-kawan, 
maka perlu menyesuaikan dengan kedudukan mereka sebagai orangtua (Hurlock, 1999).Orang 
menikah bukan hanya mempersatukan diri, tetapi juga seluruh keluarga besarnya (Anjani & 
Suryanto, 2006). 
Dalam etnis Tionghoa nilai pernikahan menyangkut keluarga besar (Lubis, 1999).Etnis 
Tionghoa sendiri menganut paham patrilineal, dimana prialah yang berperan sebagai pemimpin 
dalam rumah tangga serta mengatur dan menentukan jalannya rumah tangga.Biasanya, orang tua 
ingin tetap mempertahankan tradisi atau adat istiadat di keluarga, jadi mereka lebih memilih 
untuk menikahkan anak mereka dengan seseorang yang etnisnya sama. Begitu pula dengan 
orangtua Tionghoa yang masih totok (darah asli) dengan tradisi yang mereka miliki.Mereka tidak 
ingin tradisi di keluarga nantinya punah karena anak mereka menikah dengan seseorang yang 
berbeda etnis dan memiliki tradisi yang juga berbeda.Laki-laki Tionghoa yang memilih menikah 
dengan beda etnis harus menjelaskan kepada pihak pasangannya yang non Tionghoa mengenai 





Tionghoa terkadang setuju bahwa anaknya menikah dengan etnis yang berbeda, namun juga ada 
yang menganggap bahwa anaknya sudah tidak tercantum di dalam keluarga besar. 
Meskipun di zaman modern seperti sekarang ini orang Tionghoa sudah tidak terlalu 
mengikuti tradisi dan adat istiadat, tapi tetap saja mereka berprinsip teguh untuk menikahkan 
anak mereka dengan sesama etnis. Karena, mereka berfikir, menikah dengan sesama etnis saja 
masih terjadi masalah,apalagi dengan orang non Tionghoa.Selain supaya bisa melanjutkan tradisi 
dan adat istiadat, orangtua ingin nantinya cucu mereka masih punya marga Tionghoa.Kalau 
anaknya laki-laki, masih bisa memilih perempuan non Tionghoa karena anak laki-laki bisa 
menurunkan marga berbeda dengan perempuan yang harus ikut marga suami jika sudah 
menikah.Tan (1987) menambahkan etnis Tionghoa juga baik dalam perencanaan keluarga, 
seperti halnya perencanaan jumlah anak dan pendidikan masa depan anak-anak mereka. (As’adi, 
2011)menyatakan bahawa budaya Tionghoa masih memegang  tradisi. Tradisi Tionghoa yang 
masih digunakanyaitu tradisi pernikahan dengan adanya seserahan (sangjit), yaitu proses 
kelanjutan lamaran dari pihak mempelai pria dengan membawa persembahan ke pihak mempelai 
wanita. Dan juga prosesi Tea Pai, proses ini biasanya dilakukan sesudah acara pemberkatan 
secara agama dan sebelum resepsi pernikahan. Proses Tea Pai ini merupakan salah satu bentuk 
penghormatan kepada yang dituakan dengan cara menyuguhkan teh. 
 Banyak sekali pandangan di masyarakat mengenai pernikahan berbeda etnis yang akan 
menimbulkan perceraian, dan yang menikah dengan sesama etnis akan lebih baik karena 
meminimalisir adanya perceraian. Nyatanya banyak juga terjadi perceraian yang terjadi di 
pernikahan dengan sesama etnis.Maka dari itu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
penyesuaian pernikahan yang baik supaya tidak terjadi perceraian di pernikahan yang berbeda 





Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pasangan yang menikah dengan sesama 
etnis mengatakan bahwa persamaan latar belakang budaya antara suami dan istri merupakan hal 
yang baik, sedangkan jika terdapat perbedaan latar belakang maka hal tersebut dapat 
menyulitkan penyesuaian dalam pernikahan. Suami dan istri dengan latar belakang budaya yang 
berbeda akan mengalami kesulitan berkomunikasi. Dalam melakukan penyesuaian pernikahan 
penyesuaian nya dilakukan termasuk terhadap keluarga pasangannya juga karena penyesuaian 
terhadap keluarga sangat penting, misalnya menyesuaikan bahasa dan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan oleh keluarga pasangan. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan pasangan yang berbeda etnis mengatakan 
bahwa mereka sering mendapat kesulitan atau menemui hambatan-hambatan. Dan adanya 
anggapan jika seseorang menikah dengan orang di luar etnisnya sendiri akan memerlukan waktu 
yang lama untuk mengadakan penyesuaian-penyesuaian antara pasangannya sendiri. Perbedaan 
etnis biasanya membawa pada perbedaan bahasa, sehingga ada istilah yang tidak diketahui 
pasangan dan ada juga yang sama namun berbeda makna. Dalam perkawinan antar etnis, 
masalah yang juga muncul lebih banyak dirasakan oleh anak atau keturunan hasil perkawinan 
antar etnis yang berbeda yang dibelenggu oleh ketentuan adat dari masing etnis, karena anak 
akan mengalami kebingungan kebudayaan mana yang akan dipilih. Misalnya saya dan suami 
saya menginginkan anak-anak saya dapat menguasai kedua bahasa yang kami miliki tapi 
kenyataannya anak-anak hanya bisa mengusai atau menonjolkan salah satu bahasa saja. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Punuh (2013), pernikahan dengan 
pasanganyang berbeda etnis menyatakan bahwa dengan berpendidikan seseorang lebih bisa 
menghargai dan mengetahui tentang perbedaan terutama dalam suatu penyesuaian pernikahan 





dengan adanya pernikahan antar etnis akan membuat hubungan antar masyarakat yang berbeda 
ini lebih bisa menerima perbedaan-perbedaan yang ada. 
Fenomena di atas kebanyakan di dapatkan hasil penyesuaian pernikahan pada beda etnis 
sering muncul masalah-masalah yang tidak diinginkan, maka penelitian selanjutnya akan 
meneliti tentang “Perbedaan penyesuaian pernikahan antara etnis laki-laki etnis Tionghoa yang 
menikah dengan etnis Tionghoa dengan yang bukan etnis Tionghoa”. 
 
HIPOTESIS  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya perbedaan signifikan 
penyesuaian pernikahan antara laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan etnis Tionghoa 
dengan yang bukan etnis Tionghoa. 
 
METODE PENELITIAN 
Identifikasi Variabel penelitian 
Hurlock (1994) penyesuaian pernikahanadalah proses modifikasi, adaptasi, serta 
mengubah pola-pola individu  ke dalam pola perilaku dan interaksi sebagai pasangan 
guna mencapai kepuasan maksimal dalam hubungan suami istri.Penyesuaian pernikahan 
diukur dengan skala penyesuaian pernikahan yang disusun berdasarkan aspek-
aspekpenyesuaian pernikahan yaitu derajat kesepakatan atau kesepakatan antar pasangan, 
komunikasi yang intim antar pasangan, dan kualitas hubungan pernikahan dengan 
pasangan. 
Pernikahan etnis adalah pernikahan yang terjadi antara pasangan yang berasal dari etnis 





pernikahan yang terjadi pada pasangan yang mempunyai latar belakang budaya yang 
sama dan, pernikahan antar etnis yaitu penggabungan dua individu dengan latar belakang 
budaya yang berbeda. 
 
Partisipan 
Subyek untuk penelitian ini adalah 30 pasangan menikah satu etnis dengan pria dan 
wanitanya dari etnis Tionghoa, dan 30 pasangan menikah beda etnis dengan prianya dari etnis 
Tionghoa dan wanitanya dari etnis non Tionghoa. Dengan lama pernikahan 1-3tahun. 
 
Prosedur Sampling 
 Dalam penelitian ini, pengambilan sampel pada laki-laki yang menikah dilakukan dengan 
Snowball dengan jumlah sampel sebanyak 30 yang menikah dengan sesama etnis Tionghoa 
dengan 30 yang menikah dengan yang bukan etnis Tionghoa. 
 
Metode Pengambilan Data 
Cara pengumpulan data dengan cara penyebaran angket/ kuisioner. Tujuan kuesioner ini 
digunakan untuk mengambil data dikembangkan dan disusun oleh peneliti untuk mengukur 
penyesuaian pernikahan.Skala alat ukur yang digunakan adalah skala penyesuaian pernikahan 
dalam bentuk skala likert dan menggunaka skala berkontinum; sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). 
 
Analisa data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
denganmenggunakan uji beda (t-test) untuk mencari Perbedaan penyesuaian pernikahan antara 





Tionghoa.Proses analisis dilakukan dengan program Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS) 




































HASIL PENELITIAN  
 
 
1. Uji Daya Beda Item 
 
Pengujian untuk Validitas menggunakan bantuan program computer paket Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 dengan teknik product moment. 
Sebuah nilai item total korelasi lebih besar dari 0,30 dan item gugur bila nilai item 
total korelasi lebih kecil dari 0,30 dengan p<0,5. 
 
Dari 38 item yang digunakan dalam angket perbedaan penyesuaian pernikahan antara 
laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan etnis Tionghoa dengan yang bukan etnis 
Tionghoa, komposisi daya beda item (terpakai) sebanyak 24 dan tidak Valid (gugur) 
sebanyak 14.  
 
2. Uji Reliabilitas  
 
 
Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Penyesuaian Pernikahan antara laki-laki etnis Tionghoa 
yang menikah dengan etnis Tionghoa dengan yang bukan etnis Tionghoa sebesar α=0,827 
dengan kategori baik (reliable). 
 
 
3. Uji Normalitas 
 
 Hasil dari uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov.Hasil yang didapat menghasilkan nilai Kolmogorov-smirnov pada laki-laki yang 
menikah dengan etnis Tionghoa sebesar 0,825 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,499 
(p>0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa data pada variable penyesuaian pernikahan 





menikah dengan yang bukan etnis Tionghoa menghasilkan nilai kolmogorov-smirnov 0,642 dan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,804 (p>0,05)  nilai tersebut menunjukkan bahwa data pada 
variable penyesuaian pernikahan memiliki distribusi yang normal. 
 
 
4. Uji Homogenitas 
 
Tabel 1.1 
Uji Homogenitas data penyesuaian pernikahan antara laki-laki etnis Tionghoa 
yang menikah dengan etnis Tionghoa dengan yang bukan etnis Tionghoa 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Y    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.478 6 14 .255 
 
Berdasarkan output uji Homogenitas diatas diperoleh nilai F sebesar 1.478 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.255 (p>0.05), menunjukkan bahwa kedua kelompok 




Variabel penyesuaian pernikahan memiliki 38 item dengan rentang skor antara 1 
sampai dengan 4. Pembagian skor hipotetik tertinggi dan terendah adalah sebagai 
berikut: 
Skor tertinggi  : 38 x 4 = 152 
Skor terendah : 38 x 1 = 38 
 
Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi dengan 






Kategori = Jumlah skor tertinggi – Jumlah skor terendah 
Jumlah kategori 
 
Sangat rendah :  38<x<60,8 
Rendah  :  60,8<x<83,6 
Sedang  :  83,6<x<106,4 
Tinggi  :  106,4<x<129,2 
Sangat tinggi : 129,2<x<152 
 
Tabel 1.2 
Tabel penyesuaian pernikahan antara  laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan 
sesama etnis Tionghoa 
NO Interval Kategori frekuensi % Mean SD 
1. 38<x<60,8 
 
Sangat Rendah 0  
59.17 4.914 
2. 60,8<x<83,6 Rendah 0  
3. 83,6<x<106,4 Sedang 1 0,03 
4. 106,4<x<129,2 Tinggi 29 0,97 
5. 129,2<x<152 
 
Sangat Tinggi 0  
 30 100% 
 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel, dapat diketahui bahwa laki-laki etnis Tionghoa  
yang menikah dengan sesama etnis Tionghoa berada dalam kategori tinggi. Dimana dari 60 
responden, terdapat 29 responden yang memiliki skor penyesuaian pernikahan tinggi dengan 


















Tabel penyesuaian pernikahan antara laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan 
yang bukan etnis Tionghoa 
 
NO Interval Kategori frekuensi % Mean SD 
1. 38<x<60,8 
 
Sangat Rendah 0  
47.8333 4.13633 
2. 60,8<x<83,6 Rendah 0  
3. 83,6<x<106,4 Sedang 20 0,67 
4. 106,4<x<129,2 Tinggi 10 0,33 
5. 129,2<x<152 
 
Sangat Tinggi 0  
  30 100% 
 
 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel, dapat diketahui bahwa laki-laki etnis Tionghoa 
yang menikah dengan yang bukan etnis Tionghoa berada dalam kategori sedang. Dimana dari 60 
responden, terdapat 20 responden yang memiliki skor penyesuaian pernikahan sedang dengan 
presentase sebesar 0,67%. 
 
6. Uji Beda 
 
Tabel 1.4 
Uji Hipotesis Komparasi penyesuaian pernikahan antara laki-laki etnis Tionghoa 





Berdasarkan hasil perhitungan uji t, diketahui t= 9.665 dengan nilai signifikansi sebesar 
0.000 (p<0.05), yang artinyaterdapat perbedaan penyesuaian pernikahan antara laki-laki 









 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
VAR00002 1 30 59.1667 4.91362 .89710 
2 30 47.8333 4.13633 .75519 
 
Jika dilihat dari tabel diatas, diperoleh mean kelompok penyesuaian pernikahan pada 
sesama kelompok etnis sebesar 59.1667 dan kelompok pernikahan beda etnis sebesar 
47.8333. dengan demikian bahwa penyesuaian pernikahan pada laki-laki yang menikah 

































 PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan penyesuaian pernikahan antara laki-laki 
etnis Tionghoa yang menikah dengan etnis Tionghoa dengan yang bukan etnis Tionghoa, 
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan penyesuaian pernikahan. Dari hasil uji perhitungan 
korelasi, keduanya memiliki koefisien korelasi (r) sebesar 9,665 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan penyesuaian pernikahan antara laki-laki etnis 
Tionghoa yang menikah dengan etnis Tionghoa dengan yang bukan etnis Tionghoa. 
Nilai penyesuaian pernikahan pada laki-laki yang menikah dengan etnis Tionghoa sebesar 
59.1667 dan laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan yang bukan etnis Tionghoa sebesar 
47.8333 dengan demikian bahwa penyesuaian pernikahan pada laki-laki etnis Tionghoa yang 
menikah dengan etnis Tionghoa lebih tinggi daripada laki-laki etnis Tionghoa yang menikah 
dengan yang bukan etnis Tionghoa. 
Hasil dari data deskripsi data penelitian, ditemukan bahwa penyesuaian pernikahan antara 
laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan etnis Tionghoa menunjukkan bahwa penyesuaian 
pernikahan laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan etnis Tionghoa lebih tinggi. Hasil dari 
ketegorisasi data penyesuaian pernikahan menunjukkan tidak ada subjek yang  memiliki 
penyesuaian pernikahan yang sangat rendah dan rendah, dan sangat tinggi, sebanyak 1 orang 
atau 0.03%  subjek memiliki penyesuaian pernikahan sedang , terdapat 29 orang atau 0.97% 
subjek yang memiliki tingkat penyesuaian pernikahan tinggi. Hal tersebut sejalan dengan (Anjani 
dan Suryanto, 2006) yang menjelaskan bahwa kepuasan hidup pernikahan dipengaruhi oleh 





Hasil data deskirpsi data penelitian penyesuaian pernikahan antara laki-laki etnis Tionghoa yang 
menikah dengan yang bukan etnis Tionghoa memiliki mean sebesar 47.83 yang menunjukkan 
bahwa penyesuaian pernikahan laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan yang bukan etnis 
Tionghoa lebih rendah. Hasil dari kategorisasi data penyesuaian pernikahan menunjukkan tidak 
ada subjek yang memiliki penyesuaian pernikahan sangat rendah, rendah, dan sanggat tinggi. 
Sebanyak 20 orang atau 0.67% subjek memiliki penyesuaian pernikahan sedang, dan terdapat 10 
orang atau 0.33% subjek memiliki tingkat penyesuaian pernikahan kategori tinggi. 
Faktor yang mempengaruhi penyesuaian pernikahan salah satunya adalah budaya. 
Memahami budaya yang berbeda bukanlah hal yang mudah, karena individu dituntut untuk mau 
mengerti realitas budaya orang lain. Budaya yang berbeda melahirkan standart masyarakat yang 
berbeda dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk juga dalam mengatur hubungan pernikahan. 
Budaya menjadi suatu aspek yang penting dalam pernikahan, dimana pasangan tersebut tentu 
memiliki nilai-nilai budaya yang dianut, menurut keyakinan dan kebiasaan, serta adat istiadat 
dan gaya hidup budaya, Tseng (dalam McDermott & Maretzki, 1977). 
Adanya perbedaan anggapan pernikahan beda etnis ini yang membuat masyarakat 
terpetakkan dalam berbedaan pandangan budaya dan kepercayaannya. Hal ini dapat diketahui 
dari adanya kepercayaan etnis Tionghoa yang menganggap bahwa dalam pernikahan yang 
dilakukan sebaiknya dengan pasangan sesama etnis Tionghoa dengan kepercayaan bahwa akan 
melanjutkan garis keturunan dan mempertahankan budaya yang dilakukannya. Sebenarnya 
pernikahan beda etnis merupakan hal yang wajar di masyarakat. Namun pernikahan beda etnis 
ini memiliki gambaran dan pandangan yang berbeda pada etnis tertentu dengan keunikan dan 
sejarah yang dimiliki. Makna pernikahan beda etnis dapat diperoleh melalui interaksi sosial yang 






Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa laki-laki yang menikah dengan sesama etnis 
menunjukkan penyesuaian pernikahannya lebih tinggi dari laki-laki yang menikah dengan yang 
berbeda etnis yang artinya laki-laki yang menikah dengan sesama etnis Tionghoa lebih mudah 
dalam penyesuaian pernikahan, hal ini dikarenakan laki-laki etnis Tionghoa yang menikah 
dengan sesama etnis Tionghoa memiliki kesamaan latar belakang dan budaya yang membantu 
dalam penyesuaian pernikahan sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama dalam adaptasi 
dan pengenalan kebudayaan dari pasangan.Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Hurlock (1999) yang menyatakan bahwa latar belakang budaya akan 
mempengaruhi penyesuaian pernikahan dimana semakin sama latar belakang suami dan istri, 
semakin mudah untuk salaing menyesuaikan diri dan semakin berbeda pandangan hidup, maka 
semakin sulit penyesuaian diri dilakukan.  
Sedangkan laki-laki etnis Tionghoa yang menikah dengan yang bukan etnis Tionghoa 
harus menyatukan dua budaya yang berbeda, latar belakang yang berbeda, suku yang 
berbeda.Latar belakang yang berbeda ini dapat menimbulkan kesulitan dan hambatan dalam 
mempelajari kebudayaan pasangan dan memerlukan waktu yang lama dalam penyesuaian, maka 
dari itu dibutuhkan rasa saling menghargai dan saling mempelajari kebudayaan pasangan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran pada semua pasangan beda 
etnis, bagi mereka yang berminat untuk melangsungkan pernikahan beda etnis maupun yang 
sudah melangsungkan pernikahan beda etnis untuk saling menghargai budaya pasangan masing-
masing, dan juga mempersiapkan diri untuk mempelajari kebudayaan dari pasangan, maupun 
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